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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh information and communication 
technology, knowledge sharing, dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Perkebunan Nusantara I regional 8. Sumber data dalam penelitian ini 
berasal dari data primer, dimana metode pengumpulan data menggunakan 
wawancara dan kuesioner yang disebarkan kepada seluruh karyawan PT. 
Perkebunan Nusantara I regional 8. Sampel yang digunakan sebanyak 130 sampel. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan SMARTPLS 4 dengan 
menggunakan software. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
information and communication technology, knowledge sharing, dan budaya 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin baik 
karyawan melakukan berbagi pengetahuan dalam teknologi maka semakin tinggi 
pula kinerja karyawan, hasil data menunjukkan bahwa variabel information and 
communication technology berpengaruh positif sehingga terdapat kinerja 
karyawan. Dan hubungan antara information and communication technologi 
dengan knowledge sharing terhadap kinerja karyawan, hal ini berarti adanya 
keterkaitan antara information and communication technology, knowledge 
sharing, dan budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden yang relatif kecil, 
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas terhadap seluruh 
populasi. 

Kata kunci: Information and communication technology, Knowledge sharing, Budaya 
organisasi, Kinerja karyawan 

 
ABSTRACT 
This study aims to examine the influence of information and communication 
technology, knowledge sharing, and organizational culture on employee 
performance at PT. Perkebunan Nusantara I regional 8. The data source in this 
study comes from primary data, where the data collection method uses interviews 
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and questionnaires distributed to all employees of PT. Perkebunan Nusantara I 
regional 8. The sample used was 130 samples. The data analysis technique in this 
study used SMARTPLS 4 using software. The results of this study indicate that the 
variables of information and communication technology, knowledge sharing, and 
organizational culture have a significant effect on employee performance. The 
better employees share knowledge in technology, the higher the employee 
performance, the data results show that the variables of information and 
communication technology have a positive effect so that there is employee 
performance. And the relationship between information and communication 
technology and knowledge sharing on employee performance, this means that 
there is a relationship between information and communication technology, 
knowledge sharing, and organizational culture have a positive effect on employee 
performance. This study has limitations in the number of respondents which are 
relatively small, so the results cannot be generalized widely to the entire 
population. 
 
Keywords: Information and communication technology, Knowledge sharing, 
Organizational culture, Employee performance 
 
PENDAHULUAN 

Dalam lingkungan perusahaan saat ini, persaingan sangat ketat tanpa batas, 
sehingga sangat sulit bagi perusahaan untuk memperoleh dan mempertahankan 
posisinya dalam industri. Perhatian terhadap karyawan menjadi strategi penting 
menjadikannya sebagai nilai intelektual suatu perusahaan. Kualitas pegawai 
dalam suatu organisasi dapat dibedakan dari masing-masing pegawai secara 
berbeda tingkat masing-masing organisasi, dan pada gilirannya menghasilkan 
tingkat kinerja yang berbeda. 

Gagasan tentang perilaku organisasi yang positif diyakini, dapat menciptakan 
psikologi positif di lingkungan kerja untuk meningkatkan kinerja (Avey et al, 2010, 
Luthans et al, 2002). Kinerja karyawan dan organisasi memegang peranan penting, 
dalam menciptakan keunggulan kompetitif dengan organisasi lain, terutama 
dalam lingkungan organisasi saat ini yang ditandai dengan perubahan cepat dan 
adaptasi terhadap keadaan yang berbeda (Gridwichai et al., 2020). 

Penelitian dalam studi manajemen terus menarik dan memperdalam 
pemahaman tentang perilaku seperti pertukaran pemimpin/anggota, perilaku 
organisasi, pembelajaran, perilaku kerja inovatif dan dampak positifnya terhadap 
kinerja dalam organisasi (Organ et al, 2018; Sun et al. 2017). Globalisasi, 
masyarakat yang berpengetahuan dan perubahan dalam lingkungan kerja telah 
menjadikan kebutuhan organisasi untuk mempertahankan keunggulan kompetitif 
menjadi semakin fokus. Untuk mencapai hal tersebut, elemen internal manusia 
yang tidak berwujud tercermin dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap 
(Barney dan Wright, 1998; Kamoche et al, 1996; Mueller et al, 1996) dan upaya 
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sadar untuk menerapkan kekuatan sumber daya manusia dan kapasitas psikologis 
yang terukur dan positif yang dapat dikembangkan dan dikelola untuk 
peningkatan kinerja dalam organisasi sangat diperlukan (Luthans et al, 2002). Hal 
ini semakin diperburuk dalam penelitian tentang hal positif paradigma perilaku 
organisasi yang memacu kinerja (Bolino dan Grant, 2016). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cavaliere et al (2015) menemukan bahwa, 
penggunaan Information and Communication Technology tampaknya tidak 
sendiri, untuk menjadi pendorong perilaku Knowledge Sharing. Sebaliknya, 
persepsi yang dikembangkan karyawan seputar keefektifannya dapat 
memengaruhi perilaku aktual mereka dalam hal berkontribusi atau tidak terhadap 
aktivitas Knowledge Sharing di dalam perusahaan. Wu et al. (2012) menyatakan 
bahwa pembagian pengetahuan tugas dan struktur sistem berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan lebih lanjut (Wu et al.,2012) 
mengungkapkan bahwa knowledge sharing terkait dengan hubungan 
interpersonal secara signifikan dan positif mempengaruhi kinerja karyawan. 

Penggunaan Information and Communication Technology terhadap Knowledge 
Sharing terkait erat, karena Information and Communication Technology dapat 
memungkinkan pencarian cepat, akses dan pengambilan informasi, serta 
mendukung komunikasi dan kolaborasi antar karyawan organisasi  (Huysman  
dan  Wulf,  2006).  Dalam  Knowledge  Sharing, penggunaan pengembangan 
Information and Communication Technology memfasilitasi metode dan 
perangkat, dan memungkinkan perusahaan untuk memperluas jaringan sosial 
yang tersedia dengan demikian mencapai kegiatan kolaboratif yang lebih efektif. 

Hubungan Information and Communication Technology memberikan 
peningkatan akses informasi kepada sesama karyawan, dengan begitu dapat 
memudahkan karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka. Adapun teori 
menyatakan, dengan berbagai situasi tempat kerja Information and 
Communication Technology memungkinkan berbagi informasi dan pengetahuan 
secara langsung dan begitu cepat, sehingga meningkatkan kemudahan 
penyelesaian pekerjaan dan meningkatkan Kinerja karyawan (Nielsen & Koseoglu, 
2007). 

Javadi et al. (2012) menyatakan bahwa cara terbaik untuk meningkatkan kinerja 
karyawan adalah dengan meningkatkan efektivitas, peningkatan efektivitas 
karyawan dimungkinkan melalui pengembangan knowledge sharing, yang berarti 
bahwa knowledge sharing memiliki peran perantara dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Selanjutnya, proses knowledge sharing memiliki pengaruh yang 
signifikan dan langsung terhadap kinerja karyawan. 

Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai asumsi dasar bersama yang 
dipelajari organisasi ketika menghadapi lingkungan dan memecahkan masalah 
adaptasi eksternal dan integrasi internal yang diajarkan kepada anggota baru 
sebagai cara yang benar untuk memecahkan masalah tersebut (Park el al., 2004). 
Memercayai kepercayaan interpersonal atau kepercayaan antar rekan kerja 
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merupakan atribut yang sangat penting dalam budaya organisasi, yang diyakini 
mempunyai pengaruh kuat terhadap Knowledge sharing. 

Budaya organisasi merupakan kepribadian perusahaan yang tumbuh oleh 
suatu sistem nilai yang menimbulkan norma-norma mengenai perilaku yang 
tercermin dalam persepsi, sikap dan perilaku orang-orang dalam organisasi, 
dengan demikian budaya mempengaruhi sebagian besar aspek kehidupan 
organisasi. Menurut Sutrisno (2010) budaya organisasi yang dikelola secara 
optimal sebagai alat manajemen akan mendorong pegawai berperilaku positif, 
berdedikasi dan produktif. Nilai-nilai budaya tidak kasat mata, namun 
merupakan kekuatan yang mendorong perilaku kerja produktif. 

Tujuan dalam penelitian ini ingin melihat seberapa efektif karyawan melakukan 
berbagi pengetahuan dalam teknologi kepada karyawan. Karena masalah sering 
kali muncul dari perpindahan seorang karyawan dari sektor unit daerah ke sektor 
kantor direksi. Secara umum, pekerjaan di sektor unit daerah tidak melibatkan 
banyak tugas, sedangkan di sektor kantor direksi, para karyawan bertanggung 
jawab mengatur berbagai hal, mulai dari data karyawan hingga kegiatan di kantor 
direksi itu sendiri. Lebih lanjut, ketika seorang karyawan dari sektor unit daerah 
dipindahkan ke sektor kantor direksi, karyawan akan merasakan perbedaan 
lingkungan yang signifikan. Tidak hanya itu, pengetahuannya tentang sistem kerja 
juga akan berbeda, terutama jika tidak ada arahan mengenai cara menyelesaikan 
tugas tersebut. Sehingga kinerja karyawan cenderung menurun dalam beberapa 
pekerjaan tidak dapat selesai sesuai waktu dan arahan dari pimpinan.diharapkan 
pada penelitian ini hubungan antara variabel information and communication 
technology, knowledge sharing, dan budaya organisasi berhubungan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual  
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METODOLOGI  
Jenis ini adalah penelitian asosiatif yang bersifat kuantitatif. Penelitian asosiatif 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara satu variable 
dengan variable lainnya. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuantitatif. Penelitian ini akan dilakukan di PT PERKEBUNAN 
NUSANTARA I REGIONAL 8 Jl. Urip Sumoharjo No.72-74, lokasi bertempat 
Karuwisi Utara, Kec. Makassar, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Prediksi 
penelitian dilakukan selama Juni sampai agustus 2024. Populasi dan sampel 
menggunakan menggunakan Metode Sampling Jenuh berjumlah 130 orang 
karyawan. Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan Data primer, 
jenis data yang diperoleh langsung dari sumber pertama, baik itu dari individu 
atau perseorangan. Contohnya, data ini bisa didapatkan melalui wawancara 
langsung atau melalui pengisian kuesioner oleh responden. Selanjutnya teknik 
analisis data menggunakan SMARTPLS 4. 
 
HASIL 
1. Convergent validity (Uji validitas konvergen) 

Dalam penilaian terhadap model luar, evaluasi dimulai dengan 
mempertimbangkan validitas konvergen melalui faktor loading. Suatu indikator 
dikatakan memiliki validitas konvergen yang tinggi jika koefisien korelasi dengan 
konstruk yang diukur lebih besar dari 0,7. Menurut Ghozali (2006), nilai faktor 
loading antara 0,5 hingga 0,6 sudah cukup untuk memenuhi kriteria validitas 
konvergen. 

Tabel Outer Loading 

 
Indikator 

 
ICT 
(X1) 

Knowledge 
Sharing 

(X2) 

Budaya 
Organisasi 

(X3) 

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 

 
Keterangan 

X1.1 0.931    Valid 
X1.2 0.938    Valid 
X1.3 0.844    Valid 
X1.4 0.949    Valid 
X2.1  0.872   Valid 
X2.2  0.860   Valid 
X2.3  0.872   Valid 
X2.4  0.837   Valid 
X3.1   0.888  Valid 
X3.2   0.843  Valid 
X3.3   0.867  Valid 
Y.1    0.895 Valid 
Y.2    0.860 Valid 
Y.3    0.893 Valid 
Y.4    0.888 Valid 

Sumber: data diolah SmartPLS, 2024 

Sebagai standar 0,60 yang digunakan untuk beban eksternal, tabel ini 
menunjukkan bahwa  semua ukuran memenuhi persyaratan validitas 
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konvergensi. Validitas konvergensi juga dinilai dengan AVE (Average Variance 
Extracted). Jika nilai beban berada dalam < 0 > 0,5 (Hartono,2011), maka nilai AVE 
harus > 0,5. Nilai AVE untuk model ini adalah: 

Tabel AVE(Average Variance Extracted) 

Variabel AVE 

Information and Comunication 
Technology (ICT) 

 
0.840 

Knowledge Sharing 0.740 

Budaya Organisasi 0.750 

Kinerja Karyawan 0.780 

Sumber: data diolah SmartPLS, 2024 
 
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa setiap konfigurasi pada model 

menunjukkan nilai AVE > 0.5. Oleh karena itu, penelitian ini memenuhi dua syarat 
validitas konvergen. 

1. Discriminant validity (uji validity diskriminan) 

Uji validitas diskriminan adalah proses untuk menentukan apakah variabel atau 
indikator dalam penelitian memiliki karakteristik yang unik dan berkaitan secara 
eksklusif dengan variabel atau indikator yang sesuai.  

Tabel Cross Loading 
 

 ICT KNOWLEDGE 
SHARING 

BUDAYA 
ORGANIS
ASI 

KINERJ
A 
KARYAW
AN 

X1.1 0.931 0.712 0.636 0.611 
X1.2 0.938 0.747 0.716 0.633 
X1.3 0.844 0.602 0.541 0.524 
X1.4 0.949 0.746 0.727 0.672 
X2.1 0.657 0.872 0.700 0.584 
X2.2 0.656 0.860 0.686 0.593 
X2.3 0.690 0.872 0.651 0.598 
X2.4 0.643 0.837 0.576 0.553 
X3.1 0.609 0.711 0.888 0.589 
X3.2 0.637 0.653 0.843 0.570 
X3.3 0.626 0.611 0.867 0.621 
Y.1 0.521 0.577 0.607 0.895 
Y.2 0.670 0.590 0.608 0.860 
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Y.3 0.572 0.656 0.612 0.893 
Y.4 0.594 0.567 0.593 0.888 

Sumber: data diolah SmartPLS, 2024 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai beban silang setiap elemen ke 
komponennya lebih besar daripada nilai beban ke komponen lainnya. Dari sini 
kita dapat menyimpulkan bahwa tidak ada masalah dengan validitas diskriminan. 
Semua indikator memiliki koefisien korelasi yang lebih tinggi dengan masing-
masing komponen dibandingkan dengan angka korelasi indikator dari blok 
komponen pada kolom lainnya. 

Tabel Hasil Discriminant Validity 
 ICT Knowledg

e 
Sharing 

Budaya 
Organisasi 

Kinerja 
Karyawan 

ICT 0.917    
Knowledge 

Sharing 
0.769 0.860   

Budaya 
Organisasi 

0.719 0.761 0.866  

Kinerja 
karyawan 

0.669 0.677 0.685 0.884 

Sumber: data diolah SmartPLS, 2024 

Berdasaran tabel di atas dapat diketahui nilai untuk memenuhi validitas 
konvergen, suatu model pengukuran yang bersifat reflektif harus memiliki 
validitas diskriminan. Suatu model pengukuran memenuhi validitas diskriminan 
apabila akar AVE suatu konstruk lebih besar dibandingkan koefisien  korelasi  
dengan  konstruk  lainnya.  Sebagai  contoh,  konstruk Information and 
communication technology mempunyai nilai AVE sebesar 0.840 sehingga 
didapatkan akar AVE sebesar 0,917. Besar koefisien korelasi konstruk Information 
and communication technology dengan konstruk lainnya berkisar 0,669–0,917 
sehingga analisis ini memberikan kesimpulan adanya discriminant validity yang 
cukup baik. Tabel di atas menjelaskan seluruh hasil discriminant validity. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa nilai discriminant validity suatu variabel lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan nilai korelasi antar variabel. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model pengukuran penelitian ini telah memenuhi validitas 
diskriminan. 

2. Composite reliability 

Dalam menguji reliabilitas data konstruk dapat dilihat dari nilai Composite 
reliability. Composite reliability merupakan bagian yang digunakan untuk 
menguji nilai reliabilitas indikator-indikator pada suatu variabel, menurut Hair, 
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(2011) untuk dapat diterima secara spesifik pada penelitian eksploratori, nilai 
composite reliability yaitu berkisar antara 0,6 hingga 0,7. 

Tabel Cronbach Alpha dan Composite Reliability 
 Cronbach's alpha Composite reliability 

X1 0.936 0.954 
X2 0.883 0.919 
X3 0.833 0.900 
Y 0.907 0.935 
Sumber: data diolah SmartPLS, 2024 

3. Analisis inner model (pengujian model struktural) 
Inner model dapat dinilai dengan memeriksa stabilitas estimasi yang 

dievaluasi menggunakan uji t-statistik melalui prosedur Boost Strapping 
(Ghozali & Latan, 2015). R-square dari konstruk dependen digunakan untuk 
mengevaluasi model ini, serta uji t dan signifikansi dari koefisien parameter 
jalur struktural. Evaluasi dimulai dengan menilai R-square dari setiap variabel 
laten dependen. Berikut adalah tabel hasil estimasi R-square yang 
menggunakan SmartPLS: 

Tabel Nilai R-square 
 R-square R-square adjusted 

X2 0.681 0.676 
Y 0.551 0.540 
Sumber: data diolah SmartPLS, 2024 
 
Menurut Suwarjeni, (2015) koefisien korelasi merupakan nilai yang 

digunakan untuk mengukur kekuatan atau keeratan suatu hubungan antar 
variabel. Keeratan korelasi dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
a. 0,00 sampai dengan 0,20 berarti korelasi memiliki keeratan sangat lemah. 
b. 0,21 sampai dengan 0,40 berarti korelasi memiliki keeratan lemah. 
c. 0,41 sampai dengan 0,70 berarti korelasi memiliki keeratan kuat. 
d. 0,71 sampai dengan 0,90 berarti korelasi memiliki keeratan sangat kuat. 

Disamping itu, untuk mengetahui seberapa besar keberagaman variable 
independen dapat menjelaskan variabel dependen, dihitung koefisien determinasi 
(R²). Nilai R square dikatakan baik jika di atas 0,5 karena nilai R square berkisar 
antara 0-1 (Sujarweni, 2015). Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat bahwa sifat 
korelasi (r) yang ditunjukkan adalah nilai R-square dari knowledge sharing senilai 
0,681 atau sebesar 68,1%, sedangkan nilai R-square dari Kinerja karyawan senilai 
0,551 atau sebesar 55,1%. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variable 
yaitu Information and Communication Technology, Budaya organisasi dan kinerja 
karyawan dengan variabel terikat yaitu Knowledge sharing dipengaruhi kuat 
karena berada di interval korelasi antara 0,41 sampai dengan 0,70. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa 68,1% variabel Knowledge Sharing dipengaruhi oleh 
Information and communication Technology, Budaya Organisasi, dan Kinerja 
karyawan Sedangkan 31,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari penelitian 
ini, selanjutnya Hubungan antara variabel yaitu Information and communication 
technology, Knowledge sharing, dan Budaya Organisasi dengan variabel terikat 
yaitu Kinerja karyawan Dipengaruhi kuat karena berada di interval korelasi antara 
0,41 sampai dengan 0,70. Hal tersebut menunjukkan bahwa 55,1% variabel Kinerja 
karyawan dipengaruhi oleh Information and communication technology, 
Knowledge Sharing, dan Budaya Organisasi sedangkan 44,9% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar penelitian. 

 
4. Uji hipotesis  

Dasar pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu menggunakan nilai 
yang terdapat pada output path coefficients. Menurut Ghozali, (2014) nilai 
statistik dengan pengujian hipotesis, untuk alpha 10% nilai statistik yang 
digunakan yaitu 1,96. Jadi kriteria penerimaan/penolakan hipotesis ialah 
apabila t-statistik yang digunakan > 1,96 berarti Ha diterima dan H0 ditolak.  

 
Tabel Uji Hipotesis 

 Original 
sample 

(O) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Significance 
Levels(P<10%) 

ICT -> Knowledge 
Sharing 0.459 5.126 0.000 Signifikan 

ICT -> Kinerja 
Karyawan 

0.257 2.177 0.030 
 

Signifikan 

Knowledge 
Sharing -> Kinerja 

Karyawan 

 
0.235 

 
2.011 

 
0.045 

 
Signifikan 

Budaya 
Organisasi -

> 
Knowledge 

Sharing 

 
0.431 

 
5.164 

 
0.000 

 
Signifikan 

Budaya 
Organisasi -> 

Kinerja Karyawan 

 
0.321 

 
2.499 

 
0.013 

 
Signifikan 

Sumber: data diolah SmartPLS, 2024 
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DISKUSI 

1. Information Communication and Technology (ICT) berpengaruh signifikan 
terhadap knowledge sharing pada PT Perkebunanan Nusantara I Regional 8. 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini dapat diperoleh bahwa 
Information Communication and Technology (ICT) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap knowledge sharing. Hal ini berarti semakin baik penerapan 
information and communication technology, maka semakin meningkatkan 
knowledge sharing yang diterapkan pada karyawan PT Perkebunan nusantara I 
Regional 8. 

Pada PT Perkebunan Nusantara I Regional 8, karyawan yang telah 
melakukan pelatihan terkait peningkatan kemampuan menggunakan teknologi 
seperti dalam penggunaan aplikasi SAP (System application and products in 
data processing). Aplikasi SAP (system application and product in data 
processing) berfungsi untuk membantu perusahaan mengelola berbagai aspek 
operasional dan bisnis, mulai dari manajemen keuangan, SDM, Produksi 
penjualan, distribusi, dan lain-lain. Dilakukan pelatihan khusus karyawan 
untuk menggunakan aplikasi ini, karena cara untuk mengakses aplikasi ini 
diperlukan ketelitian untuk bisa memahaminya. Dimana setelah pelatihan, 
karyawan di sektor direksi berbagi pengetahuan dan pengalaman ke karyawan 
yang dipindahkan agar pekerjaan mereka semakin baik. Nguyo et al, (2015) 
menunjukkan bahwa information and communication technology merupakan 
pendorong penting produktivitasdan kinerja berbagi pengetahuan di tempat 
kerja. Hal ini juga dapat diterapkan untuk meningkatkan proses yang terlibat 
dalam berbagi pengetahuan. Information and communication technology dapat 
membantu mendefinisikan berbagai elemen proses berbagi pengetahuan. 

Selanjutnya, karyawan PT Perkebunan Nusantara I Regional 8 selalu berbagi 
informasi terkait masalah yang muncul pada saat pengoperasian E- office. E-
office merupakan sistem manajemen kantor yang mencakup pengelolaan 
dokumen, komunikasi dan kolaborasi, manajemen tugas dan proyek, dan juga 
keamanan data. Hal ini penting karena masalah pada pengelolaan dokumen 
surat yang biasanya terabaikan atau terlewatkan yang muncul selalu terhubung 
pada setiap divisi, oleh karena itu berbagi informasi melalui E-office dalam 
proses penyelesaian masalah penting untuk kelancaran proses kerja. Menurut 
Farooq et al, (2018), information and communication technology memainkan 
peran penting dalam memfasilitasi pertukaran informasi dengan rekan kerja di 
tempat kerja. Information and communication technology dapat 
memungkinkan akses ke penyimpanan yang penting untuk setiap tingkatan 
(podruq et al, 2017). 
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2. Information and Communication Technology (ICT) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT Perkebunanan Nusantara I Regional 8. 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini dapat diperoleh bahwa 
Information and Communication Technology (ICT) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti semakin baik penerapan 
Information and communication technology, maka semakin meningkatkan 
penerapan pada karyawan PT Perkebunan Nusantara I Regional 8. 

Karyawan pada PT Perkebunan Nusantara I Regional 8 telah memanfaatkan 
teknologi sebagai alat utama dalam berkomunikasi terkait proses produksi 
untuk setiap unit kerja. Sehingga semakin baik komunikasi yang terbangun dan 
semakin meningkat kinerja karyawannya. Melalui aplikasi SMKBK (Sistem 
manajemen kinerja berbasis kompetensi) sebagai pengelolaan kinerja karyawan 
yang diharapkan dapat melakukan percepatan perubahan budaya dan adaptasi 
teknologi digital yang sedang dikembangkan dalam proses bisnis melalui 
pemenuhan karyawan yang memadai baik dari sisi kualitas maupun kuantitas. 
Hur et al, (2016) menunjukkan bahwa pemberdayaan Information and 
communication technology dimulai dengan meningkatkan minat karyawan 
terhadap kegiatan berbasis Infromation and communication technology 
terutama dengan pengoperasian yang mudah dan sederhana. Information and 
communication technology merupakan suatu kegiatan yang mengumpulkan, 
mengolah, menyimpan, mendistribusikan dan juga memanfaatkan informasi 
dan lebih fokus pada hasil data yang diperoleh. Sedangkan teknologi 
komunikasi lebih pada bagaimana data ditransmisikan, didistribusikan dan 
juga disampaikan (Bagaskoro et al, 2019). 

Komunikasi yang terjalin antara layanan sangat baik sehingga kinerja 
perusahaan semakin meningkat. Ini terlihat pada indikator kepuasaan memiliki 
nilai tertinggi kedua dari variabel kinerja perusahaan. Dalam tambahannya 
salah satu faktor yang menciptakan kepuasaan adalah bonus yang diperoleh 
dari hasil produksi yang meningkat. Leyer et al, (2019) menjelaskan bahwa 
Information and communication technology memastikan pemberdayaan tidak 
hanya sekedar konsep, namun memberdayakan operasional sehari-hari secara 
berkelanjutan. Pemberdayaan karyawan diharapkan dapat membantu mereka 
memahami, beradaptasi dan mengoperasikan teknologi dalam melakukan 
pekerjaan untuk meningkatkan kinerjanya. Lebih Isa et al, (2015), bahwa 
pemberdayaan pegawai dalam mengoperasikan teknologi informasi dan 
komunikasi sebagai peningkatan kinerjanya, diperlukan untuk membantu 
mereka dalam penyelesaian pekerjaan yang efektif dan efisien. 

 
3. Knowledge Sharing berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Perkebunanan Nusantara I Regional 8. 
Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini dapat diperoleh bahwa 

Knowledge Sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
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karyawan. Hal ini berarti semakin baik penerapan Knowledge sharing, maka 
semakin meningkatkan kinerja karyawan yang diterapkan pada karyawan PT 
Perkebunan Nusantara I Regional 8. 

Dalam berbagi pengetahuan karyawan PT Perkebunan Nusantara I Regional 
8 menggangap penting untuk meningkatkan kinerja perusahaan . hal ini 
nampak ketika terjadi mutasi karyawan di PT Perkebunan Nusantara I Regional 
8 dimana karyawan tersebut perlu pengetahuan baru terkait proses kerja yang 
berbeda dengan tempat karyawan sebelumnya. Misalkan dalam 
mengoperasikan aplikasi seperti SAP (system application and product in data 
proccesing) dan E-office. Abdul hafiz (2015) mengemukakan bahwa ada 
kebutuhan mendesak untuk berbagi pengetahuan dalam organisasi guna 
mendukung kemampuan kreatif dan kompetitif mereka. Proses berbagi 
pengetahuan secara signifikan dan langsung memengaruhi kinerja karyawan. 
menunjukkan bahwa hubungan interpersonal terkait erat dengan manajemen 
pengetahuan, yang pada gilirannya memengaruhi kinerja inovasi (Huang et al, 
2009). 

Selanjutnya, karyawan PT Perkebunan Nusantara I Regional 8 mampu 
mencapai hasil kerja yang optimal karena dulunya pengetahuan dari setiap 
divisi yang ada dalam rangka pengoperasian aplikasi. Oleh karena itu, kinerja 
perusahaan PT Perkebunan Nusantara I Regional 8 selalu unggul dibandingkan 
dengan perusahaan lain yang ada di beberapa daerah. Memah et al. (2017) 
menyatakan bahwa melalui berbagi pengetahuan akan terjadi eksploitasi 
pengetahuan secara maksimal. Berbagi pengetahuan juga dapat membuka 
kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan guna mendapatkan atau 
menciptakan pengetahuan baru. Pengetahuan baru dengan berbagi 
pengetahuan dapat memengaruhi individu untuk mencapai hasil kerja yang 
diinginkan. Berbagi pengetahuan dapat meningkatkan kompetensi dan 
berdampak pada kinerja perusahaan (Muizu et al., 2018). 

 
4. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Knowledge Sharing pada 

PT Perkebunanan Nusantara I Regional 8. 
Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini dapat diperoleh bahwa 

Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Knowledge 
sharing. Hal ini berarti semakin baik penerapan Budaya Organisasi, maka 
semakin meningkatkan Knowledge sharing yang diterapkan pada karyawan PT 
Perkebunan nusantara I Regional 8. 

Suasana kerja yang dirasakan karyawan pada PT Perkebunan Nusantara I 
Regional 8 sangat nyaman dan kondusif. Sehingga proses berbagi informasi 
antara karyawan yang sangat baik. Semangat kerja yang ditunjukkan oleh 
karyawan dapat dilihat dari inovasi kerja yang dilakukan seperti halnya 
karyawan seringkali diberikan kesempatan berinovasi untuk mencapai real time 
produksi. Budaya organisasi yang didukung oleh manajemen tingkat atas dan 
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interaksi sosial yang efektif antar karyawan dapat menciptakan lingkungan 
yang mendorong karyawan untuk berbagi pengetahuannya (Nguyen et al, 
2020). Misalnya, manajemen tingkat atas dapat memberikan penghargaan atau 
insentif yang sesuai untuk mendorong berbagi pengetahuan (Fernandez et al, 
2015). Jika karyawan bersedia membagikan pengetahuannya tanpa tekanan dan 
memperlakukannya sebagai aktivitas sehari-hari, maka mereka akan lebih 
mudah bekerja menuju tujuan organisasi (Osupile et al, 2021). 

 
5. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Perkebunanan Nusantara I Regional 8. 
Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini dapat diperoleh bahwa 

Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. Hal ini berarti semakin baik penerapan Budaya Organisasi, maka 
semakin meningkatkan Kinerja Karyawan yang diterapkan pada karyawan PT 
Perkebunan nusantara I Regional 8. 

Karyawan PT Perkebunan Nusantara I Regional 8 selalu diberi arahan untuk 
mencapai target produksi baik pada gula maupun sawit. Hal ini sudah menjadi 
budaya pada PT Perkebunan Nusantara I Regional 8 agar kinerja perusahaan 
terus meningkat. Sebagai faktor lingkungan internal yang mempengaruhi 
pengelolaan sumber daya manusia, budaya organisasi mengacu pada iklim 
sosial dan psikologis perusahaan (Mondy & Martocchio, 2016). Nilai, keyakinan, 
dan perilaku akan dipandu oleh budaya organisasi yang berdampak pada 
kepuasan dan kualitas kinerja karyawan. Armstrong (2009) menjelaskan bahwa 
pola nilai, keyakinan dan sikap individu yang terbentuk dalam suatu budaya 
organisasi mampu membentuk perilakunya melalui aturan-aturan yang tidak 
tertulis sehingga mengarahkannya pada perilaku yang mengarah pada kinerja. 
Ketika karyawan mengikuti perilaku yang sesuai dengan budaya organisasinya, 
maka mereka akan mendapatkan kepuasan tersendiri dan mendapatkan 
imbalan secara langsung maupun tidak langsung, sehingga mereka dapat 
bekerja secara maksimal. (Apriliyanti et al, 2022) ,(Khanna et al, 2020). 

 Budaya yang diterapkan pada PT Perkebunan Nusantara I Regional 8 juga 
memotivasi setiap karyawan untuk terus meningkatkan kompetensi melalui 
praktik yang diperoleh sehingga mencapai harapan perusahaan serta insentif 
yang semakin banyak terjadi pada setiap peningkatan kinerja individu. 
Kesadaran pegawai akan pengaruh positif budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan dapat memberikan motivasi yang kuat untuk mempertahankan dan 
mengembangkan budaya organisasi sehingga dapat menjadi pendorong yang 
kuat bagi kemajuan organisasi (Mewoh et al., 2017). Dengan demikian, 
pentingnya peran budaya organisasi dalam suatu organisasi menjadi pemicu 
terciptanya keterikatan emosional antara karyawan dengan organisasi sehingga 
berujung pada kinerja yang baik dan tercapainya tujuan organisasi (Sulastri et 
al., 2017). 
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